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ABSTRAK 

FE Kitchen merupakan sebuah Usaha Mikro Kecil Menengah dalam bidang makanan dengan 

berbagai jenis makanan rumahan. Untuk saat ini proses penjualan dilakukan secara online dengan cara 

melalui sosial media seperti Whatsapp. Kegiatan penjualan merupakan aktivitas yang paling penting 

dalam pengelolaan suatu usaha. Hal ini dikarenakan kegiatan penjualan berhubungan dengan pendapatan 

yang merupakan tujuan untuk menentukan keberlangsungan suatu usaha. Adapun kendala yang dialami 

sistem penjualan yang dilakukan secara online karena memiliki berbagai kelemahan. Salah satunya ialah 

seperti pengelolaan data dan perhitungan untung maupun rugi yang kurang efisien. Perancangan 

Arsitektur Sistem Informasi Penjualan dengan menggunakan metode Zachman Framework. Dimana 

segala kegiatan pegelolahan data produk dan hasil penjualan produk FE Kitchen dilakukan secara 

komputerisasi. Diharapkan perancangan ini mampu memberikan kemudahan FE kitchen dalam 

melakukan pengelolaan data penjualan dengan lebih efisien. 

   

Kata Kunci: Zachman framework, arsitketur, sistem informasi 
 

ABSTRACT 

 

FE Kitchen is a Micro, Small and Medium Enterprise in the food sector with various types of home-cooked food. 

For now, the sales process is done online by means of social media such as Whatsapp. Sales activity is the most 

important activity in managing a business. This is because sales activities are related to income which is the goal 

to determine the continuity of a business. The obstacles experienced by the online sales system because it has 

various weaknesses. One of them is such as data management and calculation of profit and loss which is less 

efficient. Sales information system design using the Zachman framework method. Where all product data 

processing activities and sales of FE Kitchen products are carried out computerized. It is hoped that this design 

will be able to provide convenience for the FE kitchen in managing sales data more efficiently. 

  

Keywords: Zachman framework, architecture, information systems.

I. PENDAHULUAN  

FE Kitchen merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah pada bidang produksi makanan. 

Dalam kegiatan usaha kecil ini masih menggunakan pengelolaan data penjualan dan laporan keuangan 

secara manual. Untuk laporan sendiri biasanya dicatat di buku yang kemudian setiap bulannya 

dikumpulkan. Efek sampingnya adalah meningkatnya resiko kehilangan data yang besar, penghitungan 

laporan hasil penjualan yang kurang efisien, dan menghabiskan waktu yang banyak untuk mengolah data 

penjualan tersebut.  

PERANCANGAN ARSITEKTUR SISTEM INFORMASI 

PENJUALAN FE KITCHEN MENGGUNAKAN METODE 

ZACHMAN FRAMEWORK 
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Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah perancangan arsitektur sistem informasi penjualan dengan 

menggunakan metode Zachman Framework. Dimana metode ini dapat memberikan kemudahan dalam 

pengelolaan data juga laporan hasil penjualan. 

Dimana perkembangan teknologi yang semakin berkembang dengan pesat. Teknologi informasi banyak 

digunakan untuk keperluan sehari-hari dan dapat mencakup berbagai bidang. Rancangan sangat 

dibutuhkan dalam pembuatan ataupun pengembangan oleh sebuah sistem agar mudah digunakan juga 

bermanfaat. 

 

 
Gambar 1. Zachman Framework 

 

Zachman Framework merupakan salah satu sebuah metode dengan skema yang digunakan untuk 

arsitektur enterprise. Dapat diartikan juga bahwa metode Zachman Framework menyediakan berbagai 

cara untuk penglolaan data operasional secara terstruktur dengan baik dan lebih profesional. 

FE Kitchen sering mendapatkan orderan tapi untuk penghasilannya tidak terlalu signifikan. Ada 

berbagai masalah yang terdapat pada FE Kitchen, dimana pengelolaan data masih menggunakan cara 

kovensional. Untuk proses transaksi sendiripun masih melewati aplikasi whatsapp. Pada akhirnya 

mengakibatkan bukti transaksi menjadi tidak terstruktur. Tidak hanya itu, sering kali chat dari pembeli 

tertimbun dan riwayat transaksipun menjadi sulit dikelola. 

Sistem informasi penjualan yang dibangun untuk melakukan pengelolaan transaksi penjuaan yang 

ada di FE Kitchen. Dalam pengelolaan data transaksi penjualan terdapat laporan pengeluaran juga laporan 

pemasukan keuangan yang dapat menggambarkan peningkatan ataupun penurunan pada transaksi 

penjualan tersebut.  
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II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan sebuah aktivitass yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

diperoleh dari narasumber berupa informasi yang dibutuhkan dalam melaksanakan sebuah penelitian. 

Aktivitas tersebut dilakukan dengan berbagai metode seperti berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung atau tatap 

muka dengan narasumber. Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan mendatangi narasumber 

ataupun secara online. Metode seperti ini biasanya selalu efektif karena peneliti dapat mengajukan 

pertayaan yang ditujukan kepada narasumber dari FE Kitchen sehingga dapat memperoleh data 

yang akurat. 

b. Observasi  

Observasi merupakan metode yang dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung 

pada objek. Dimana biasanya hasil dari pengamatan yang didapat dijadikan informasi yang bisa 

dicatat maupun direkam. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan suatu usaha untuk mengumpulkan informasi yang relevan oleh perneliti. 

Dimana informasi tersebut dapat diperoleh dari jurnal, buku maupun laporan penelitian dan 

sumber lainnya. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melewati proses pengumpulan data maka selanjutnya dapat membuat gambaran masalah 

dengan metode Zachman Framework yang nantinya menghasilkan sebuah rancangan. Jika pokok 

masalah sudah diketahui selanjutnya dapat disusun menjadi kerangka matriks Zachman. [1] 

 

1.1 Planner 

Tahap pertama adalah proses perencanaan, dimana ini merupakan rangkaian urutan yang paling 

rasional dalam penyusunan sebuah rencana.  

 

1. What (Data) 

Kolom ini berisi tentang data yang sudah ada sebelumnya lalu dikaji kembali oleh Planner, yaitu: 

data transaksi, data pegawai, dan data produk. 

 

2. How (Function) 

Kolom ini berisi tentang proses transaksi dari FE Kitchen. 

 

3. Where (Location) 

Kolom ini berisi tentang lokasi dari FE Kitchen yang berada di Jl. Goalpara, Perumahan Setiabudi 

blok G3 W4, RT 07/RW 08, Kec. Sukaraja, Kab. Sukabumi 

 

4. Who (People) 

Kolom ini berisi tentang sumber daya manusia yang terlibat dalam penjualan FE Kitchen, yaitu: 

Pemilik Usaha, pegawai, dan pembeli. 

 

5. When (Time) 

Kolom ini berisi tentang waktu transaksi penjualan FE Kitchen berlangung. 

 

6. Why (Future) 

Kolom ini berisi tentang visi dan misi FE Kitchen, yaitu: “menyediakan makanan rumahan 

dimanapun”. 
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1.2 Owner 

Pada sudut pandang ini berisi tentang sistem informasi yang akan digunakan pada FE Kitchen.  

 

1. What (Data) 

Kolom ini berisi tentang data dari sistem informasi yang akan dibuat, yaitu: data_penjualan, 

data_pegawai, dan data_produk. 

 

2. How (Function) 

Kolom ini berisi tentang penggambaran hasil dari Analisa sistem yang dilakukan. 

 

3. Where (Location) 

Kolom ini berisi tentang manajemen transaksi produk. 

 

4. Who (People) 

Kolom ini berisi tentang sumber daya manusia yang terlibat dalam transaksi tersebut. 

 

5. When (Time) 

Kolom ini berisi tentang jadwal transaksi atau riwayat transaksi yang sudah dilakukan. 

 

6. Why (Future) 

Kolom ini berisi tentang manfaat dari sistem informasi yang sudah dibuat. 

 

1.3 Designer 

Pada sudut pandang ini berisi tentang mengenai desain rancangan sistem informasi sederhana. 

 

1. What (Data) 

Kolom ini berisi tentang detail relasi antar tabel. Gambaran ini bisa disebut dengan model Entity 

Relation Diagram (ERD).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Entity Relation Diagram (ERD). 
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2. How (Function) 

kolom ini berisi tentang activity diagram dari proses transaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Activity Diagram proses transaksi. 

 

3. Where (Location) 

Kolom ini berisi tentang dimana letak data yang sudah diolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Alur distribusi data 
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4. Who (People) 

Kolom ini berisi tentang use case diagram dari data transaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Use Case 

 

 

5. When (Time) 

Kolom ini berisi tentang waktu transaksi dilakukan. 

 

6. Why (Future) 

Kolom ini berisi tentang sistem informasi yang dibuat sesederhana mungkin sehingga penggunapun 

dapat menggunakannya dengan mudah. Di samping penggunaannya yang mudah juga tidak memerlukan 

sumber daya yang banyak. 

 

1.4 Builder 

Pada sudut pandang ini berisi tentang mengelola data fisik yang dapat mendukung perancangan 

sistem informasi diolah. 

 

1. What (Data) 

Kolom ini berisi tentang data fisik yang sudah ada sebelumnya. 

 
2. How (Function) 

Kolom ini berisi tentang model spesifikasi sistem informasi yang sudah dibuat. 
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Gambar 6. Relasi antar tabel 

 

3. Where (Location) 

Kolom ini berisi tentang dimana lokasi sistem informasi ini akan disimpan. 

 

4. Who (People) 

Kolom ini berisi tentang siapa saja entitas yang berada dalam cakupan dalam sistem informasi tersebut. 

 

5. When (Time) 

Kolom ini berisi tentang jadwal dari perancangan sistem informasi yang akan dibuat dari awal. 

 

6. Why (Future) 

Kolom ini berisi tentang kemampuan sistem informasi yang sudah dibuat. Dimana nantinya perancangan 

ini membutuhkan pengerjaan lebih lanjut terhadap pembuatan berupa aplikasi yang matang. 

 

1.5 Sub-Contractor 

Pada sudut pandang ini berisi tentang seluruh pelaksanaan yang dilakukan selama membangun sistem 

informasi yang telah dibuat. 

 

1. What (Data) 

Kolom ini berisi tentang hasil dari deskripsi rancagan sistem informasi yang sudah dibuat. 

 

2. How (Function) 
Kolom ini berisi tentang hasil dari model sistem informasi penjualan. 

 

3. Where (Location) 

Kolom ini berisi tentang arsitektur jaringan yang menghubungkan sistem informasi tersebut. 
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Gambar 7. Arsitektur jaringan 

 

4. Who (People) 

kolom ini berisi tentang kemanan terhadap sistem informasi. Dimana hanya membutuhkan anti virus dari 

komputer yang digunakan untuk sistem informasi tersebut. 

 

5. When (Time) 

Kolom ini berisi tentang aktifnya aktivitas pada sistem informasi penjualan. 

 

6. Why (Future) 

Kolom ini berisi tentang spesifikasi aturan dasar yang terdapat pada sistem informasi penjualan tersebut. 

 

 

1.6 Function Enterprise 

Pada sudut pandang ini berisi tentang penjelasan secara detail dari fungsi sistem informasi yang 

dibuat agar mudah digunakan. 

 
1. What (Data) 

Kolom ini berisi tentang rancangan dari data transaksi penjualan pada  sistem informasi yang dibuat. 

 

2. How (Function) 

Kolom ini berisi tentang hasil aplikasi dari sistem informasi penjualan di FE Kitchen. 

 

3. Where (Location) 

Kolom ini berisi tentang arsitektur jaringan yang terdapat pada sistem informasi yang dibuat. 

 

4. Who (People) 

Kolom ini berisi tentang orang yang mengakses dalam penggunaan sistem informasi. 
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5. When (Time) 

Kolom ini berissi tentan rincian dari jadwal proses pembuatan sistem informasi. 

 

6. Why (Future) 

Kolom ini berisi tentang aturan dasar pengguna dalam menggunakan sistem informasi penjualan pada FE 

Kithcen. Dimana harapannya dapat mengoptimalkan aktivitas sistem dengan baik. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil yang telah dipaparkan, maka didapat beberapa kesimpulan, 

diantaranya: 

 

1. Telah berhasil dibangun perancangan arsitektur sistem informasi penjualan FE Kitchen 

menggunakan metode Zachman Framework. Dimana sistem informasi ini dapat melakukan 

pengelolaan data penjualan yang terdapat pada FE Kitchen. 

 

2. Perancangan arsitektur sistem informasi ini dapat digunakan sebagai landasan dalam 

pengembangan sistem informasi di FE Kitchen. 
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